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Abstrak 

Tujuan utama dari Merdeka Belajar adalah memberikan kesempatan belajar yang luas bagi 
peserta didik dalam mengembangkan kemampuan kognitif dan interpersonal. Matematika adalah 
salah satu cabang ilmu yang menuntut siswa untuk dapat melakukan aktivitas mental (kognisi) 
sehingga diperlukan pembelajaran yang dapat mengakomodasinya. Pembelajaran STEM adalah 
metode yang menggabungkan empat disiplin ilmu yaitu science, teknologi, teknik, dan 
matematika. Dimana pada pembelajaran STEM ini siswa diajak untuk melihat hubungan dari 
keempat cabang ilmu tersebut melalui aktivitas kognisi dan project yang dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan kreatif. Selama kegiatan pembelajaran peserta didik 
diberikan kesempatan untuk mengekplorasi pengetahuan yang telah dimiliki untuk 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Kesiapan guru dalam menerapkan pembelajaran 
STEM menjadi kunci utama keberhasilan pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan informasi pada era sekarang telah mendorong dunia 
pendidikan untuk terus berinovasi dalam menciptakan pembelajaran yang up-to-date 
namun tidak meninggalkan esensi dari tujuan utama kegiatan belajar dan pembelajaran. 
Hal ini sejalan dengan tujuan utama dari program Merdeka Belajar yaitu menghasilkan 
lulusan yang mumpuni dan memiliki daya saing tinggi di dunia kerja melalui peningkatan 
kualitas pembelajaran dan tenaga pendidik. Kurikulum Merdeka memiliki beberapa 
karakteristik diantaranya (1) Pembelajaran berbasis proyek, untuk pengembangan soft 
skills dan karakter peserta didik, (2) Berfokus pada materi esensial, sehingga 
pembelajaran akan mempunyai banyak waktu untuk peningkatan kompetensi dasar 
seperti literasi dan numerasi, (3) Fleksibilitas bagi guru untuk melakukan pembelajaran 
yang sesuai dengan kemampuan peserta didik serta melakukan penyesuaian dengan 
konteks dan muatan lokal (Kemendikbud, 2020).  

Implementasi kurikulum yang berlandaskan merdeka belajar telah diterapkan di 
Indonesia mulai dari pendidikan pra sekolah sampai perguruan tinggi. Banyak manfaat 
yag diperoleh dalam implementasi Merdeka Belajar terutama bagi peserta didik, 
diantaranya antusiasme yang tinggi saat mengikuti kegiatan pembelajaran (Yamin & 
Syahrir, 2020). Dukungan infrastruktur yang memadai serta kesiapan guru juga beberapa 
hal yang perlu diperhatikan dalam implementasi Merdeka Belajar (Fuadi & Aswita, 2021; 
Sherly et al., 2021; Yamin & Syahrir, 2020). Guru sebagai penggerak utama kegiatan 
belajar dan pembelajaran harus mempunyai kesiapan dan pengetahuan yang memadai 
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mengenai perkembangan metode pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. Matematika adalah salah satu bidang ilmu yang berhubungan erat dengan 
konsep-konsep abstrak. Secara garis besar ada tiga kemampuan utama yang harus 
dimiliki oleh seseorang dalam mempelajari matematika yaitu kemampuan memodelkan, 
berpikir abstrak dan kemampuan menalar (Goddijn et al., 2014). Berdasarkan hal 
tersebut maka perlu adanya metode pembelajaran yang dapat 

mendorong mahasiswa untuk memunculkan tiga kemampuan tersebut selama 

kegiatan pembelajaran. Salah satu pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 
mendukung Merdeka Belajar adalah pembelajaran terintegrasi Science, Technology, 
Engineering and Mathematics (STEM). 

Pembelajaran matematika yang berbasis STEM. Science Technology Engineering 
and Mathematics (STEM) adalah metode yang menggabungkan empat disiplin ilmu yaitu 
science, teknologi, teknik, dan matematika sehingga diharapkan dapat menghasilkan 
pembelajar yang dapat memenuhi kebutuhan abad 21 (Balgopal, 2020). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran STEM dapat meningkatkan kemampuan 
matematis dan berpikir kritis peserta didik (English, 2016; Karisan et al., 2019). Merujuk 
hal tersebut maka artikel ini bertujuan untuk mengkaji karakteristik dari pembelajaran 
STEM yang sejalan dengan tujuan utama dari Merdeka Belajar. 
 
 

METODE 

Kajian literatur adalah salah satu metode penelitian dengan mengumpulkan dan 
mengkaji sumber pustaka ataupun literatur yang relevan dengan topik penelitian 
(Creswell, 2012; Denscombe, 2010). Pemilihan sumber pustaka yang tepat akan 
menentukan kredibilitas dan valitidas data (Denscombe, 2010), beberapa kriteria yang 
perlu diperhatikan dalam pemilihan sumber pustaka antara lain: (1) Siapa yang menulis, 
(2) Kapan artikel tersebut ditulis, (3) Tujuan dari artikel. Artikel ini merupakan sebuah 
kajian literatur yang difokuskan untuk mengkaji tentang Merdeka Belajar dan STEM 
dalam ranah implementasi dalam bidang pendidikan matematika. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

STEM adalah salah satu wacana baru dalam bidang pendidikan. Science 
Technology Engineering and Mathematics (STEM) adalah metode yang menggabungkan 
empat disiplin ilmu yaitu science, teknologi, teknik, dan matematika sehingga diharapkan 
dapat menghasilkan pembelajar yang dapat memenuhi kebutuhan abad 21 (English, 
2016; Honey et al., 2014). Hal ini sejalan dengan tujuan Merdeka Belajar yaitu 
membentuk karakter peserta didik yang mempunyai daya saing tinggi dan berkarakter. 
STEM memiliki indikator dari setiap disiplin ilmu tersebut (DES, 2017) yaitu: 
a. Science, menumbuhkan ketertarikan, pemahaman dari kehidupan, material dan 

dunia fisik serta menumbuhkan keahlian untuk berkolaborasi, meneliti, dan berpikir 
kritis 

b. Teknologi, melingkupi bidang yang melibatkan aplikasi keilmuan, kehalian dan 
berpikir komputasi untuk mengembangkan keahlian manusia dan membantu 
memuaskan keingintahuan manusia pada science. 

c. Teknik, berhubungan dengan mendesain dan menciptakan produk untuk 
menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari 
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d. Matematika, memperlengkapi dengan keterampilan yang diperlukan untuk 
menafsirkan dan menganalisis informasi, menyederhanakan dan menyelesaikan 
masalah, menilai risiko, membuat keputusan berdasarkan informasi dan lebih 
memahami dunia di sekitar kita melalui pemodelan masalah abstrak dan konkret 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengajar 
berbanding lurus dengan seberapa paham guru tersebut pada bidang STEM (Çevik, 2018; 
Karisan et al., 2019; Noto et al., 2019). Sehingga perlu bagi calon guru untuk mempelajari 
dan menerapkan pembelajaran yang berbasis STEM untuk meningkatkan kemampuan 
dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan menarik (Karisan et al., 2019; Thibaut 
et al., 2018). Pembelajaran yang terintegrasi STEM berfokus pada pengembangan 
kemampuan peserta didik yang diharapkan dapat bermanfaat bagi kehidupan mereka 
(DES, 2017), diantaranya: 
a. Menggunakan keterampilan dan pengetahuan untuk menyelesaikan masalah secara 

kreatif 
b. Berimajinasi, bertanya, dan megeksplorasi 
c. Bekerja sama dengan orang lain 
d. Melibatkan diri pada penyelidikan dan analisis 
e. Berinovasi, mendisain dan menciptakan 
f. Mengaplikasikan solusi permasalahan mereka pada konteks yang lebih rumit. 

Pembelajaran STEM tidak hanya terikat pada pembelajaran formal di sekolah tetapi juga 
harus didukung oleh lingkungan yang dapat menfasilitasi peserta didik dalam belajar 
(Beatty & Rapporteur, 2011; DES, 2017). Beberapa factor yang sangat mempengaruhi 
keberhasilan pembelajaran berbasis STEM ini yaitu adanya dukungan dari lingkungan 
keluarga, sekolah, lingkungan sekitar. 

 
Gambar 1. Lingkungan belajar STEM (DES, 2017) 

 
Pembelajaran STEM dapat dikatakan sebagai pembelajaran yang kompleks 

karena menggabungkan empat disiplin ilmu yang berbeda, sehingga pembelajaran 
dengan dukungan yang memadai, seperti lingkungan dan peralatan, perlu diperhatikan 
agar siswa dapat membangun pengetahuan dan keterampilan lintas disiplin ilmu 
(Thibaut et al., 2018). Meskipun STEM merupakan pembelajaran terintegrasi dengan 
beberapa disiplin ilmu, pengetahuan peserta didik untuk tiap disiplin harus tetap 
diperhatikan. Peserta didik membutuhkan pemahaman yang cukup tentang konsep-
konsep yang relevan dalam tiap disiplin ilmu untuk menghubungkan ide-ide lintas 
disiplin (Balgopal, 2020; DES, 2017; Thibaut et al., 2018). Scaffolding dari guru sangat 
dibutuhkan untuk membantu peserta didik melihat hubungan antar disiplin dan 
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menggunakannya dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan, terutama mereka 
perlu diberikan waktu yang cukup dalam proses mendisain produk (engineering) 
(English, 2016; Slavit et al., 2019). 

 
Gambar 2. Kerangka teoritis pembelajaran STEM (Thibaut et al., 2018) 

 
Gambar 2 menunjukkan kerangka teoritis yang dapat digunakan untuk menjadi 

dasar guru dalam mengimplementasikan pembelajaran STEM. Seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya bahwa pembelajaran STEM adalah pembelajaran yang 
terintegrasi dengan menggabungkan beberapa disiplin ilmu, namun dalam 
implementasinya tetap harus memperhatikan tujuan pembelajaran dari tiap disiplin ilmu 
tersebut. Problem-centered Learning atau pembelajaran berpusat pada masalah 
mengindikasikan bahwa lingkungan belajar harus dikondisikan sehingga peserta didik 
dilibatkan dalam situasi yang mengharuskan untuk menghadapi masalah dalam 
kehidupan sehari-hari yang autentik, open-ended, tidak terstuktur sehingga dapat 
meningkatkan kebermaknaan materi yang akan dipelajari. Inquiry-based Learning atau 
pembelajaran berbasis inkuiri, adalah pembelajaran STEM yang mengacu pada 
melibatkan peserta didik dalam diskusi, belajar dari pengalaman dan aktivitas langsung 
yang memungkinkan mereka menemukan konsep baru dan mengembangkan 
pemahaman baru. Design-based Learning atau pembelajaran berbasis desain 
memerlukan penggunaan tantangan desain langsung dan terbuka yang memberi siswa 
kesempatan untuk tidak hanya belajar tentang proses desain teknik dan praktik teknik, 
tetapi juga memperdalam pemahaman mereka tentang ide-ide inti disiplin. Sedangkan 
Cooperative Learning atau Pembelajaran Kooperatif mengindikasikan bahwa peserta 
didik harus mendapatkan kesempatan untuk berkomunikasi dan berkolaborasi satu 
sama lain untuk memperdalam pengetahuan mereka. Semua prinsip utama didukung 
oleh pandangan konstruktivis sosial tentang pembelajaran, yang menyatakan bahwa 
pengetahuan secara aktif dibangun oleh peserta didik dan bahwa pembelajaran adalah 
pengalaman bersama, bukan pengalaman individu (Thibaut et al., 2018). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam bidang 
STEM cenderung untuk memilih karir dalam bidang serupa (Balgopal, 2020; Newcombe, 
2013). Hasil belajar matematika dan minat peserta didik cenderung meningkat setelah 
guru mengaplikasikan pembelajaran STEM (Karisan et al., 2019; Mau et al., 2019). 
Bahkan pembelajan STEM tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif saja tetapi 
juga menunjukkan peningkatan dalam hal kemampuan interpersonal dari peserta didik 
(Ismail, 2018) seperti kepemimpinan, pengambilan keputusan dan kemampuan 
bersosialisasi.  
 
 

KESIMPULAN 
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Merdeka Belajar adalah suatu terobosan baru dalam dunia pendidikan Indonesia 
dimana peserta didik dapat memperoleh kesempatan belajar lintas disiplin ilmu secara 
mandiri dan kreatif dengan tetap menekankan pada penguatan karakter. STEM adalah 
salah satu pembelajaran multidisiplin ilmu yang dapat digunakan untuk mendukung 
tujuan dari Merdeka Belajar. Selama kegiatan pembelajaran peserta didik diberikan 
kesempatan untuk mengekplorasi pengetahuan yang telah dimiliki untuk menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan. Kesiapan guru dalam menerapkan pembelajaran STEM 
menjadi kunci utama keberhasilan pembelajaran. 
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